BAB II

TUJUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Perusahan Fotografi dan Desain Grafis
2.1.1  Pengertian perusahaan

Perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3/1982, usaha ialah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun yang dilakukan dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Pengusaha adalah setiap orang perseorangan (orang pribadi) atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba. Bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnis ada yang berbentuk badan hukum dan tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan Badan Hukum yaitu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri, terpisah dari harta kekayaan pendirinya atau para pengurusnya. Para anggota tidak bertanggung jawab dengan harta kekayaannya diluar yang tersebut dalam saham yang dimiliknya. Perusahaan bermacam-macam, tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari usahanya (profit motive). 

2.2. Bentuk Badan Hukum Perusahaan 

2.2.1 Perseroan Terbatas (PT)

Sebuah PT didirikan dengan akte notaris. Akte harus mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman, kemudian didaftarkan pada pengadilan negeri dan diumumkan dalam berita negara. Permodalan PT terdiri dari saham-saham. Para pemegang saham ini adalah pemilik PT, dan pemegang kekuasan tertinggi ada pada rapat umum pemegang saham (RUPS).

Untuk mengatur perusahaan yang berbentuk PT agar sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini telah dikeluarkan Undang-Undang No.1 Tahun 1995 tentang PERSEROAN TERBATAS. 

Sebagai pertimbangan dikeluarkannya Undang-Undang PT yang baru ini ialah bahwa peraturan tentang PT sebagaimana diatur dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang tahun 1874, tidak sesuai lagi dengan perkembangan ekonomi dan dunia usaha yang semakin pesat baik secara nasional maupun internasional. Pembaharuan pengaturan tentang PT ini merupakan pengejawantahan asas kekeluargaan menurut dasar demokrasi ekonomi berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

2.2.2 Perseroan Komanditer atau Commanditaire Vennotschaf  (CV)

Persekutuan komanditer adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya. CV hampir sama dengan Firma. Letak bedanya adalah bahwa dalam CV ada pesero aktif, yang bertanggung jawab renteng dan penuh. Ada pula pesero tidak aktif atau sleeping partner. Berarti ada CV murni yang para peseronya aktif, dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara pesero aktif dan pesero non aktif. 

Bentuk usaha ini mempunyai 2 jenis anggota, yaitu :

1. Anggota pengurus, yang bertanggungjawab penuh dengan seluruh harta bendanya.

2. Anggota komanditer, yang bertanggungjawab terbatas sebesar modal yang disetornya.

Peserta komanditer tidak boleh menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika dia turut dalam kepengurusan, maka dia akan bertanggungjawab dengan seluruh hartanya. Pendirian sebuah CV tidak dituntut untuk dilakukan dihadapan notaris.

2.2.3  Firma

Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.

Bentuk usaha ini mempunyai ciri dan sifat yaitu :

1. Apabila terdapat hutang yang tidak terbayar, maka setiap pemilik wajib melunasi dengan harta pribadi.

2. Setiap anggota Firma mempunyai hak untuk menjadi pemimpin

3. Seorang anggota tidak berhak memasukkan anggota baru tanpa seizin anggota yang lainnya.

4. Keanggotaan Firma melekat dan berlaku seumur hidup.

5. Seorang anggota mempunyai hak untuk membubarkan Firma.

6. Firma dalam pendiriannya tidak memerlukan akte.
7. Mudah dalam memperoleh kredit usaha.

2.3 Fotografi

Photography berasal dari kata photos dan graphos, photos yang berarti cahaya, dan graphos adalah melukis atau mengambar. Menurut Atok Sugiarto dalam Fotografer.net (2006), Fo.to.gra.fi adalah seni atau proses penghasilan gambar dengan cahaya pada film atau permukaan yang dipekakan. 

Sedangkan pengertian secara umum dalam terjemahannya Oxford Ensiklopedia Pelajar (1995) adalah seni mengambil gambar dengan kamera, baik dalam kamera modern secara otomatis agar memfokuskan dengan jelas objek yang diambil dan membiarkan masuk sejumlah cahaya yang cukup. Film bereaksi pada cahaya begitu cepat sehingga dapat menangkap gambar yang tajam walau objek yang diambil itu bergerak. Keterampilan utama adalah menata gambar sedemikian rupa sehingga menarik dan memperlihatkan apa yang diinginkan.

Menurut situs Wikipedia, dalam seni rupa fotografi adalah proses pembuatan lukisan dengan menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu obyek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai obyek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah kamera.
Prinsip fotografi adalah memokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar medium penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran luminitas cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik dengan cahaya yang memasuki medium pembiasan (selanjutnya disebut lensa).
Untuk menghasilkan ukuran cahaya yang tepat dalam menghasilkan bayangan, digunakan bantuan alat ukur lightmeter. Setelah mendapat ukuran cahaya yang tepat, seorang fotografer bisa mengatur cahaya tersebut dengan mengatur ASA (ISO Speed), diafragma (aperture), dan penggunaan filter.
Fotografi studio adalah jenis fotografi yang pada awalnya banyak dilakukan di dalam ruangan untuk menciptakan gambar sesuai keinginan fotografer. Fotografi jenis ini memerlukan banyak campur tangan teknis agar gambar yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan yang direncanakan.
2.4 Graphic Design (Desain Grafis)

     

 Menurut Suyanto desain grafis didefinisikan sebagai ”aplikasi dari keterampilan seni dan komunikasi untuk kebutuhan bisnis dan industri”. Aplikasi-aplikasi ini dapat meliputi periklanan dan penjualan produk, menciptakan identitas visual untuk institusi, produk dan perusahaan, dan lingkungan grafis, desain informasi dan secara visual menyempurnakan pesan dalam publikasi.


Menurut Danton Sihombing desain grafis mempekerjakan berbagai elemen seperti marka, simbol, uraian verbal yang divisualisasikan lewat tipografi dan gambar baik dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. Elemen-elemen tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagai perangkat visual dan perangkat komunikasi.

Desain grafis merupakan salah satu bidang yang dekan dalam kehidupan kita sehari-hari, Perkembangan bidang ini erat hubungannya dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat suatu informasi dalam kehidupan. Saat ini sangat beragam teknologi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan mendesain, dan banyak bidang yang tergolong pada desain grafis, menurut Warren dalam Suyanto Kategori Desain Grafis Secara garis besar, desain grafis dibedakan menjadi beberapa kategori:
1. Printing (Percetakan) yang memuat desain buku, majalah, poster, booklet, leaflet, flyer, pamflet, periklanan, dan publikasi lain yang sejenis.

2. Web Desain: desain untuk halaman web. 

3. Film termasuk CD, DVD, CD multimedia untuk promosi. 

4. Identifikasi (Logo), EGD (Environmental Graphic Design) : merupakan desain professional yang mencakup desain grafis, desain arsitek, desain industri, dan arsitek taman.

5. Desain Produk, Pemaketan dan sejenisnya. 

 

Perkembangan dalam bidang desain grafis menjadikan ladang bisnis, kecepanan perkembangan dalam bidang desain menuntut keahlian yang beragam dan kualitas kerja yang baik. dengan kesiapan tenaga penunjang pada profesi ini. Karena itu perlu disiapkan suatu standar yang dapat jadi acuan bagi tenaga kerja dalam profesi ini, baik dalam posisinya maupun dan keahlianya dalam mengelola suatu desain.
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